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ABSTRAK

Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala 032021060

Delitua Tahun 2024

:(xvii + 50 + Lampiran)

Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas

'Kurangnya pengetahuan Ibu dapat menjadi faktor ketidaklengkapan imunisasi:
ipada bayi ataupun balita. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi
ipengetahuan Ibu tentang imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Delitua. Metode:
penelitian yaitu deskriptif kuantitatif. Adapun sampel penelitian sebanyak 110,
responden dengan menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen yang:
idigunakan yaitu kuesioner pengetahuan lbu. Hasil penelitian yang diperoleh dari:
1110 responden menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan'
iyang baik yaitu 85.5%. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang:
.|mun|sa3| dasar pada bayi di puskesmas Delitua mayoritas kategori baik. Dan:
disarankan untuk bidan desa, kader, dan tenaga kesehatan lainnya untuk selalu:
imempertahankan atau memberikan pendidikan kesehatan tentang pentingnya:
iimunisasi dasar pada bayi.

[Kata kunci : Pengetahuan, Imunisasi

‘Daftar Pustaka (2019-2024)
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ABSTRACT

Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala 032021060

Health Center 2024

\Overview of Mothers' Knowledge About Basic Immunization for Infants at Delltua.
i(xvii + 50 + Appendices)

'The lack of knowledge among mothers can be a factor in the incompleteness of.
immunization in infants and toddlers. The purpose of this study is to identify:
imothers' knowledge about basic immunization for infants at the Delitua Health:
iCenter. The research method used is descriptive quantitative. The sample consists
iof 110 respondents using accidental sampling technigue. The instrument used is a!
.maternal knowledge questionnaire. The results obtain from 110 respondents:
lindicate that the majority have good knowledge, with a percentage of 85.5%. It
ican be concluded that the mothers' knowledge about basic immunization for:
.mfants at the Delitua Health Center is predominantly in the good category. It is:
irecommended for village midwives, cadres, and other healthcare workers to!
iconsistently maintain or provide health education about the importance of basic:
iimmunization for infants.

Keywords: Knowledge, Immunization

References: (2019-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

Imunisasi adalah salah satu upaya untuk pencegahan penyakit menular dan;

1.1 Latar Belakang

:meningkatkan kekebalan tubuh terhadap penyakit tersebut. Imunisasi adalahi

iproses pencegahan penyakit menular melalui pemberian "vaksin" untuk
imenciptakan kekebalan terhadap penyakit tersebut. Jenis bakteri atau virus yangi

itelah dilemahkan atau dimatikan untuk mendorong sistem kekebalan tubuhi

idengan menciptakan zat antibodi dikenal sebagai vaksin (Wahdiyah et al., 2024).

Kematian bayi dan anak kecil yang tinggi menyebabkan menurunnya

'kesehatan masyarakat. Permasalahan ini menyoroti perlunya intervensi

ipemerintah di tingkat nasional untuk mendukung dan menjaga pengawasani

iterhadap program imunisasi di Indonesia, agar dapat terus menurunkan angka

kematian bayi dan anak yang masih digalakkan oleh pemerintah Indonesia

iNamun tampaknya program tersebut masih bermasalah yakni penolakan orangi
itua. Penolakan orang tua untuk melakukan imunisasi disebabkan olehi

ikesalahpahaman masyarakat tentang imunisasi, kurangnya pendidikan dani

[kurangnya pengetahuan serta kesadaran tentang imunisasi (Darmin et al., 2023).

Pengetahuan orang tua khususnya ibu, sangat penting dalam pemberian:

iimunisasi anak. Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelahi

iseseorang mengetahui sesuatu. Pendidikan merupakan bagian penting dalam:

imenentukan tindakan seseorang. Pengetahuan dapat diperoleh secara alami

imaupun sosial, yaitu melalui proses pendidikan. Tingkat pendidikan yang baik

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 1
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dapat mempengaruhi ibu dalam memenuhi kebutuhan anaknya, yaitu dengan:

imemberikan imunisasi pada anak secara rutin (Lestari et al., 2022).

Menurut data dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang;

pengetahuan ibu dengan pemberian imunisasi dasar di Desa Sangso Kecamatan:

'Samalanga Kabupaten Bireuen (2020), maka ada beberapa hasil yang ditemukan:

antara lain, pengetahuan ibu yang ada pada kategori baik yaitu sebanyak 25!

iresponden (30,9 %), kategori cukup 10 responden (12,3%), dan pada kategorii

ikurang 46 (56,8%). Maka jelas dapat dilihat bahwa pengetahuan ibu mayoritasi
berada pada kategori kurang, sehingga perlu ditingkatkan lagi pengetahuan ibu:
iagar lebih memahami pentingnya imunisasi dasar bagi anaknya (Septiani and!

'‘Mita, 2020).

Penelitian yang dilakukan di Polly Anak RSIA Stella Maris Medan (2022),:

menunjukkan bahwa dari 9 orang ibu (30,0%) yang pengetahuannya baik

Emayoritas ibu tidak patuh dalam memberikan imunisasi pada bayi sebanyak 6

iorang (42,9%) dan minoritas patuh sebanyak 3 orang (18,8%). Berikutnya dari 8

iorang ibu (26,7%) yang memiliki pengetahuan cukup mayoritas ibu patuh dalam

ipemberian imunisasi bayi sebanyak 6 orang (37,5%) dan minoritas ibu tidak patuh:
isejumlah 2 ibu (14,3%). Berikutnya dari 13 orang ibu (43,3 %) yangi
ipengetahuannya kurang mayoritas ibu patuh dalam pemberian imunisasi bayii

iyaitu sebanyak 7 orang (43,8%) dan minoritas ibu tidak patuh yaitu sejumlah:

6 orang (42,9%) (Simanullang et al., 2022).
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Pada tahun 2018, World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa:

hanya sekitar 20 juta anak yang beruntung mendapatkan imunisasi dasar lengkap

iNamun, pada tahun 2018, cakupan imunisasi dasar lengkap baru mencapai 87,8%

iyang berarti masih ada 12% anak yang belum mendapatkan imunisasi dasar

lengkap. Pada April 2019, sekitar 1% dari anak-anak ini masih belum:

imendapatkan imunisasi dasar lengkap (Arpen and Afnas, 2023). Menurut

'UNICEF (United Nations International Children’s Emergency Fund), sekitari

530.000 hingga 40.000 anak terkena penyakit campak setiap tahunnya. Indonesia:

berada di antara sepuluh negara teratas dengan jumlah kasus anak yang tidak

! - - - - - - - - - - - - .I
'menerima imunisasi. Sampai saat ini, 1,5 juta balita belum menerima imunisasi:

idasar (Simanullang et al., 2022).

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2019, sekitar:
11,5 juta anak meninggal setiap tahun akibat penyakit yang bisa dicegah dengan:

- - - - - - - - !
'imunisasi, dikarenakan tidak semua menerima imunisasi lengkap. Umumnya;
) )

idiperlukan cakupan imunisasi yang tinggi (minimal 95%) untuk mendapatkani

ikekebalan komunitas (herd immunity). Namun masih banyak anak yang belum:

'mendapatkan imunisasi lengkap. Dari 60% bayi tersebut lahir dari 10 negara,!
iyaitu Angola, Brasil, Republik Demokratik Kongo, Ethiopia, India, india, Nigeria,i

iPakistan, Filipina, dan Vietnam (Lubis et al., 2023). Total cakupan imunisasii

dasar lengkap di Provinsi Sumatera Utara tahun 2018 sebesar 85,48%, tahun 2020;

isebesar 81,3%. Pada tahun 2020, Deli Serdang telah melaksanakan imunisasi:

idengan jenis imunisasi yaitu BCG (97,98%), DPT-HB3 (97,28%),
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:Campak (98,56%), Polio 4 (94,24%), Hepatitis B (10,12%) (Profil Sumatra Utara,

12021).

Permasalahan imunisasi masih terjadi hingga saat ini, banyak orang tuai

ikhususnya ibu yang tidak datang ke Posyando/Puskesmas untuk melakukani

iimunisasi pada anaknya dikarenakan berbagai sebab, salah satunya adalah tingkat
ipendidikan ibu. Pengetahuan ibu masih kurang mengenai pengertian dan!
ipengetahuan tentang imunisasi, banyak ibu yang masih kebingungan mengenaii

iimunisasi di masyarakat, banyak ibu yang masih khawatir dengan dampak yangi

akan ditimbulkan pada anaknya setelah diberikan imunisasi. Selain itu, dukungan:

ikeluargajuga dapat mempengaruhi pengetahuan seorang ibu untuk mendorongnyai

Eagar membawa anaknya untuk melakukan imunisasi (Lestari et al., 2022).

Terdapat beberapa faktor penyebab ketidaklengkapan imunisasi yaitui
ifaktor predisposisi seperti karakteristik (umur, tingkat pendidikan, pekerjaan,:

Ejumlah anak, pengetahuan, budaya, tradisi, keyakinan masyarakat, tingkat sosiall

iekonomi keluarga), dan perilaku pendapatan (persepsi, motivasi, dan sikapi

iterhadap kesehatan). Faktor pendukung, seperti ketersediaan fasilitas pelayanan:

ikesehatan, kebutuhan individu akan layanan kesehatan, dan rasa nyaman dengan:

kondisi fasilitas, sedangkan faktor lainnya yaitu peran petugas imunisasi, perani

isuami- maupun keluarga, dukungan masyarakat, serta faktor lingkungan dan:

ipenggunaan media informasi yang berhubungan dengan kesehatan. (Faisal et al.,

12021).
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Faktor lain yang menyebabkan para ibu enggan memberikan imunisasi:

kepada anaknya adalah pengetahuan dan pemahaman yang salah tentangi

iimunisasi. Banyak ibu percaya bahwa mengimunisasi anak tidak bermanfaat dani

ibahkan bisa berbahaya. Selain itu, para ibu percaya bahwa dengan menggunakani

ibahan-bahan alami dapat mencegah penyakit sehingga tidak perlu menggunakan:

ipengobatan yang berbahan kimia untuk mencegah penyakit. Selain itu, banyaki

iorang yang tidak yakin dengan keamanan imunisasi ini (Syahrani et al., 2024).

Semakin banyak pengetahuan seseorang tentang imunisasi, semakin besar:
ikemungkinan mereka akan memberikan imunisasi kepada anak mereka. Ini

disebabkan oleh fakta bahwa responden yang memiliki pengetahuan yang cukupi

isudah mengetahui pentingnya dan manfaat dari imunisasi, sedangkan respondeni
iyang memiliki pengetahuan yang kurang belum dapat memahami pentingnyai
limunisasi, yang menyebabkan mereka kurang mempercayai imunisasi. lbu:

imemiliki keyakinan akan pentingnya imunisasi bagi anak mereka jika seorang ibu;

'memiliki pengetahuan tentang imunisasi (Lubis et al., 2023).

Bayi yang telah mendapatkan imunisasi akan terlindungi dari berbagai

penyakit serta lebih kebal terhadap penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi:

E(PDSI) yaitu tuberkulosis, difteri, pertusis, campak, polio, tetanus, hepatitis B, dan:

ipneumonia. Adapun keuntungan yang didapatkan jika sudah imunisasi yaitui

imemiliki kesempatan yang lebih baik untuk berkembang dan mewujudkan potensi:

'mereka saat sudah remaja ataupun dewasa nanti (Mahfudah et al., 2024).
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Jika anak tidak diimunisasi, maka mereka akan berisiko terkena penyakit

'seperti Hepatitis B, TBC, Polio, Difteri, Pertusis, Tetanus, dan Campak. Parahnyai

ilagi, penyakit-penyakit ini dapat menyebabkan kematian. Anak-anak yang tidaki

idiimunisasi memiliki sistem kekebalan tubuh yang lemah dibandingkan dengani
anak-anak yang sudah diimunisasi. Sistem kekebalan tubuh mereka tidak dapat:

imengenali virus penyakit yang masuk ke dalam tubuh sehingga tidak bisa!
imelawannya, membuat mereka rentan terhadap penyakit. Anak yang tidaki

idiimunisasi ini dapat menularkan penyakitnya ke orang-orang di sekitarnya, dani

juga dapat membahayakan orang lain (Anasril et al., 2024).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada ibu di wilayah kerja;

iPuskesmas Delitua yaitu Desa Kedai Durian pada tanggal 14 Agustus 2024

idengan membagikan kuesioner didapatkan hasil yaitu 2 orang ibu memilikii

ipengetahuan baik, 6 orang ibu memiliki pengetahuan yang cukup, dan 2 orang ibu:

imemiliki pengetahuan yang kurang. Setelah dilakukan wawancara kepadai

ibeberapa ibu ternyata masih ada bayi yang tidak mendapatkan imunisasi Iengkap,i

idikarenakan adanya ketakutan ibu akan efek samping dari imunisasi, melewatkan:

jadwal imunisasi dikarenakan kurangnya pemahaman dan pengetahuan akan;

‘imunisasi.

Berdasarkan latar belakang di atas ternyata masih banyak bayi yang belum:

mendapatkan imunisasi disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya tentang:

'kurangnya pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar. Sehingga peneliti tertarik:

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Gambaran Pengetahuan Ibu!

itentang Imunisasi Dasar pada Bayi Di Puskesmas Delitua Tahun 2024”.
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1.2 Rumusan Masalah

Masalah penelitian yang dirumuskan berdasarkan latar belakang di atas!

:adalah “Bagaimana Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Di Puskesmasi

Delitua Tahun 2024”.

1.3 Tujuan Penelitian

'1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibui

tentang imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Delitua.

11.3.2  Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayit

di Puskesmas Delitua.

2. Mengidentifikasi karakteristik responden secara eksternal maupun
internal

1.4 Manfaat Penelitian

51.4.1 Manfaat Teoritis

Menjadi penjelasan tambahan dan menambah wawasan yang berfungsi:
sebagai sumber bagi peneliti selanjutnya.

'1.4.2 Manfaat Praktis

1 Manfaat Bagi Responden
Bagi responden diharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan dan

ipengetahuan mengenai imunisasi dasar pada bayi.
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2. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan dan:

isumber baca untuk pendidikan dalam memberikan wawasan dan pengetahuani

tentang imunisasi dasar pada bayi.

3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya

tambahan yang dapat dikembangkan sebagai masukan penelitian selanjutnya dani

Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai salah satu datal

]
imenjadi suatu referensi dalam menambah wawasan dan pengetahuan peneliti

berikutnya tentang pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

22.1.1 Definisi Pengetahuan

2.1 Konsep Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo pengetahuan adalah hasil dari suatu penginderaan

seseorang dalam suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi pada manusia melaluit

ipancaindra yaitu penglihatan, penciuman, pendengaran, rasa, dan perabaan,i

idipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi objek. Indra penglihatan dan

iindra pendengaran adalah suatu utama pengetahuan seseorang (Rahman, 2020).

Notoatmodjo mengungkapkan pengetahuan yang tinggi akan cenderung;

iberperilaku baik tentang kesehatan, sedangkan tingkat pengetahuan paling rendahi

ihanya dapat menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, dan menyatakan tanpai

)
dapat memahami, mengaplikasikan, menganalisis serta mengevaluasi kemampuan

iyang sudah dimiliki (Puji Setya Rini, 2021).
52.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Mubarak dalam (Puji Setya Rini, 2021) ada tujuh faktor-faktor
yang mempengaruhi pengerahuan seseorang, yaitu :

1. Faktor Internal

a. Pendidikan

Pendidikan berati suatu intruksi yang diberikan kepada orang lain:
tentang sesuatu hal agar mereka dapat memahaminya. Tidak bisa

dipungkiri bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin!

]
mudah pula mereka menerima dan memahami suatu informasi, dan:

pada akhirnya semakin banyak pula pengetahuan yang mereka miliki.

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 9



10
Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

. Pekerjaan

Sebaliknya, jika semakin rendah pendidikan seseorang maka akan:

- - -I
menghambat perkembangan seseorang dalam penerimaan informasi

dan nilai baru yang dikenalkan.

Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh;
pengelaman dan pengetahuan baik secara langsung ataupun tidak!
langsung.

Umur

Semakin bertambahnya umur seseorang maka akan terjadi perubahan

pada aspek psikis dan psikologis ataupun mental. Seperti perubahani

pada pertumbuhan fisik yaitu perubahan ukuran, perubahan proporsi,i

hilangnya ciri-ciri lama dan timbulnya ciri-ciri baru. Ini disebabkani

akibat pematangan fungsi organ. Sedangkan pada aspek psikologis dan:

. . l
mental, maka cara seseorang berpikir akan semakin matang dan
)

dewasa.

Minat

Minat merupakan suatu kecenderungan atau keinginan yang kuat

terhadap sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan:

berusaha dalam suatu hal sehingga memperoleh pengetahuan yangi

lebih dalam.

Pengalaman

Pengalaman merupakan suatu kejadian yang pernah dialami seseorang

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Pengalaman yang baiki
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membuat seseorang akan berusaha untuk melupakannya, tetapi jika

pengalaman yang menyenangkan maka secara psikologis akan!
menimbulkan kesan yang positif.
2. Faktor Eksternal

a. Kebudayaan

Apabila dalam suatu wilayah mempunyai budaya untuk menjagai

kebersihan lingkungan maka masyarakat sekitarnya juga akani
mempunyai sikap untuk selalu menjaga kebersihan Iingkungani
sekitarnya.

b. Informasi

Kemudahan dalam memperoleh informasi makan akan membantu:

mempercepat seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang lebih:

banyak.

2.1.3 Tingkat Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo dalam Savitri (2024), ada 6 tingkatan pengetahuani
1. Tahu (Know)

Pengetahuan yang didapatkan orang hanya sebatas mengingat kembali apai

yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga dapat diartikan pengetahuani
pada tahap ini merupakan tingkatan yang paling rendah.
2. Memahami (Comprehension)

Pengetahuan yang menjelaskan sebagai suatu objek atau sesuatu dengan

benar.
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3. Aplikasi (Application)
Pada tahap ini pengetahuan yang dimiliki yaitu dapat mengaplikasikan
atau menerapkan materi yang telah dipelajari.

4. Analisis (Analysis)
Kemampuan menjabarkan suatu materi atau suatu objek ke dalam sebuah
komponen yang ada kaitannya satu sama lain.

5. Sintesis (Synthesis)

Sebuah pengetahuan yang dimiliki kemampuan seseorang dalam

mengaitkan berbagai fungsi elemen atau unsur pengetahuan yang ada:
menjadi suatu pola baru yang lebih menyeluruh.

6. Evaluasi (Evaluation)
Pengetahuan ini dimiliki pada tahap berupa kemampuan untuk melakukan

justifikasi atau penilaian suatu materi maupun objek.

2.1.4 Pengukuran Pengetahuan

Pengukuran pengetahuan menurut Notoatmodjo, dapat dilakukan dengan:

icara menggunakan angket atau melalui wawancara yang menanyakan tentang isii

imateri yang akan diukur dari subjek penelitian atau responden (Puji Setya Rini,

2021).

Menurut Arikunto tingkat pengetahuan yang baik bila skornya lebih dari:

275% dan tingkat pengetahuan yang kurang jika skornya kurang dari 75%.

iPeniIaian dilakukan membandingkan jumlah skor jawaban dengan skor yang

diharapkan yaitu skor tertinggi (Puji Setya Rini, 2021).
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Menurut Wawan & Dewi dalam (Puji Setya Rini, 2021), pengetahuan:
seseorang dapat diketahui dan diinterpretasikan dengan skala kualitatif, yaitu :

a. Baik : Hasil presentasi 76% - 100%

c. Kurang : Hasil presentasi kurang dari 56%

b. Cukup : Hasil presentasi 56% - 75%
2.2 Konsep Imunisasi

52.2.1 Definisi Imunisasi

Menurut Hockenberry & Wilson serta Ball & Bindler, imunisasi

imerupakan upaya dalam memberikan kekebalan pada tubuh baik secara aktif:

imaupun pasif melalui pemberian antigen yang menstimulus antibodi atau imun ke!

‘dalam tubuh (Rachmawati & Barlianto, 2019).

Menurut Kemenkes RI (2015), imunisasi berasal dari kata imun, kebal, atau:

resisten. Anak yang diimunisasi, berarti diberikan kekebalan terhadap suatu:

'penyakit tertentu. Anak yang kebal terhadap suatu penyakit belum tentu kebal:

iterhadap penyakit yang lainnya. Imunisasi merupakan suatu upaya untuki

imenimbulkan atau meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu

ipenyakit, sehingga apabila suatu saat terpajan dengan penyakit tertentu maka tidak:

akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan saja (Ferasinta et al., 2021).

52.2.2 Tujuan Imunisasi

Menurut Depkes, imunisasi bertujuan untuk menurunkan angka kesakitan,

kematian, serta kecacatan yang disebabkan oleh PD3I (Penyakit Yang Dapat

Dicegah Dengan Imunisasi). Melalui imunisasi, maka tubuh akan kebal terhadapi
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ipenyakit seperti hepatitis B, campak, polio, cacar air, dan lainnya (Rachmawati &

iBarIianto, 2019).

2.2.3 Manfaat Imunisasi Dasar

Menurut Wirenviona et al., (2021) manfaat imunisasi tidak hanya

dirasakan oleh pemerintah saja yang dapat menurunkan angka kesakitan dani

ikematian penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi, tetapi dapat juga

dirasakan manfaatnya oleh (Ningsih et al., 2022):

1. Anak, dapat mencegah penderitaan yang disebabkan oleh penyakit yang;
dapat menyebabkan kecacatan bahkan kematian.

2. Keluarga, dapat menghilangkan kecemasan dan pengeluaran biayai
pengobatan bila anak sakit, dan mendorong keyakinan orang tua bahwai
anaknya akan menjalani masa kanak-kanak yang nyaman.

3. Negara, dapat memperbaiki tingkat kesehatan dan menciptakan bangsa
yang kuat dan berakal untuk melanjutkan pembangunan negara.

2.2.4 Jenis-Jenis Imunisasi

Kementerian kesehatan (Kemenkes) mengubah konsep imunisasi dasari

lengkap menjadi imunisasi rutin lengkap, yang dimana imunisasi rutin Iengkapi

iterdiri dari imunisasi dasar dan imunisasi lanjutan. Imunisasi dasar saja tidak:

icukup untuk mempertahankan tingkat kekebalan yang optimal, jadi perlui

‘diberikan imunisasi lanjutan (Ferasinta et al., 2021).

1. Imunisasi Aktif

Imunisasi aktif merupakan pemberian bibit penyakit yang telah

dilemahkan yaitu berupa vaksin agar sistem kekebalan tubuh atau imun
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tubuh dapat merespon secara spesifik dan memberikan suatu ingatan;

terhadap antigen. Sehingga ketika penyakit muncul maka tubuh dapati

mengenali dan meresponnya, adapun contoh imunisasi aktif yaitui

imunisasi polio atau campak.

Imunisasi Rutin

Imunisasi rutin merupakan imunisasi yang dilaksanakan secara terus!
]

)
menerus dan berkesinambungan yang terdiri dari imunisasi dasar dan

imunisasi lanjutan.

Menurut Kemenkes dalam (Ferasinta et al., 2021) adapun jenis imunisasi:

dasar yang diberikan pada bayi sebelum berusia satu tahun, yang dimana padai

kondisi ini diharapkan sistem kekebalan tubuh dapat bekerja secara optimal, yaitu:

a.

Imunisasi Hepatitis B Bayi Baru Lahir

Imunisasi hepatitis B harus diberikan setelah lahir yang dimana imunisasi:

tersebut merupakan upaya pencegahan yang sangat -efektif untuk

memutuskan rantai penularan melalui transmisi maternal ibu kepada

bayinya. Vaksin hepatitis B sebaiknya diberikan 12 jam setelah lahir:

dengan syarat kondisi bayi dalam keadaan stabil dan tidak ada gangguan

pada paru-paru dan jantung.

Imunisasi Bacillus Calmette Guerin (BCG)

Imunisasi BCG bertujuan untuk menimbulkan kekebalan aktif terhadap:

penyakit tuberculosis (TBC), yang dimana imunisasi BCG mengandungi

Mycobacterium bovis yang telah dilemahkan. Adapun cara pemberiani

imunisasi BCG yaitu melalui suntikan yang dilakukan secara intrakutan:
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pada daerah lengan kanan atas dengan dosis pemberian 0,05 ml sebanyak:
1 Kkali.
c. Imunisasi Diphteria Pertusis Tetanus-Hepatitis B (DPT-HB)

Imunisasi tersebut dipergunakan untuk pencegahan terhadap difteri,

tetanus, pertusis, batuk rejan, hepatitis B, dan infeksi Haemophilus:

influenza tipe B secara stimulant. Adapaun cara pemberian imunisasi
]

)
tersebut yaitu dengan suntikan secara intramuscular pada anterolateral:

paha atas dengan dosis 0,5 ml.

d. Imunisasi Polio

Imunisasi polio merupakan imunisasi yang bertujuan mencegah penyakit;

poliomyelitis. Cara pemberian imunisasi dasar polio diberikan 4 kali (polioi

I, I, 11, 1V), dengan jarak waktu tidak kurang dari 4 minggu.

e. Imunisasi Campak

Imunisasi campak diberikan agar tubuh memiliki kekebalan aktif terhadap:

penyakit campak, pemberian imunisasi campak diberikan 1 kali pada saati

umur 9 bulan melalui suntikan secara subkutan tetapi dapat juga diberikan:

secara intramuscular dengan dosis sebanyak 0,5 ml.

Imunisasi campak selanjutnya atau dosis kedua diberikan pada program:

School Based Catch Campaign dengan rutin kepada anak sekolah dasari

kelas 1, biasanya setelah dilakukan imunisasi campak maka akan;

mengalami efek samping yaitu demam ringan dan kemerahan selama 3

hari yang dapat terjadi 8-12 hari setelah imunisasi (Ferasinta et al., 2021).
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2.2.5 Jadwal Imunisasi

PELAYANAN IMUNISASI

0(1(2|3|4(5|6|7(8(9|10(11|12(18]|23(23-59

mn(dllun)

BCG

No Batch:
Polio tetes 1
No Batch:
DPT-HB-HIb 1
No Batch:
Polio Tetes 2
No Batch:
Rota Virus (RV)1*
No Batch:
POV 1

No Batch:
DPT-HB-HIb 2
No Batch:
Polio Tetes 3
No Batch:
Rota Virus (RV)2 *
No Batch:
PCv2

No Batch:
DPT-HE-Hib 3
No Batch:
Polio Tetes 4
No Batch:

Polio Suntik (IPV) 1
No Batch:

Rota Virus (RV) 3*
No Batch:

Campak -Rubella (MR)
No Batch:

Polio Suntik (IPV) 2*
No Batch:

*Japanese Encephalitis (JE)
No Batch:

PCV3

No Batch:

DPT-HB-Hib Lanjutan.
No Batch:

Campak -Rubella

(MR) Lanjutan
No Batch:

* imunisasi JE baru diberikan di beberapa provinsi dan kabupaten/ kota percontohan

Keterangan:

Usia Tepat Pemberian Imunisasi

Usia yang masih diperbolehkan untuk melengkapi Imunisasi Bayi dan Baduta (Bawah Dua Tahun)
I Usia Pemberian Imunisasi bayi dan baduta yang belum lengkap ( Imunisasi Kejar)
- Usia yang tidak diperbolehkan untuk pemberian Imunisasi

Sumber: Buku KIA
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Kerangka konseptual adalah sebuah kerangka yang didalamnya:

3.1 Kerangka Konsep

menjelaskan konsep yang terdapat pada asumsi teoritis, yang kemudian digunakani

iuntuk mengistilahkan unsur yang terdapat dalam objek yang akan diteliti sertai

:menunjukkan adanya hubungan antara konsep tersebut (Hardani et al., 2020).

‘Bagan 3.1. Kerangka Konsep Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang
Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua Tahun 2024

Pengetahuan lbu Tentang Imunisasi
Dasar Pada Bayi :

1.Pengertian Imunisasi

2. Tujuan imunisasi

3.Jenis Imunisasi

4 Jadwal kunjungan

a. Pengetahuan baik: 11-16
Pengetahuan cukup: 6-10
C. Pengetahuan kurang: 0-5

Keterangan:

: Diteliti:

3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah suatu pernyataan asumsi tentang hubungan:

O

:antara dua atau lebih variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu pernyataani

(dalam penelitian, setiap hipotesis terdiri atas suatu unit atau bagian dari;

ipermasalahan. Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena hipotesis:

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 18
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akan bisa memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan, analisis, dan:

Einterpretasi data. Uji hipotesis artinya menyimpulkan suatu ilmu melalui suatu!

ipengujian dan pernyataan secara ilmiah atau hubungan yang telah dilaksanakani

ipenelitian sebelumnya (Nursalam, 2020). Di dalam penelitian ini peneliti tidak:

ada hipotesis karena berbentuk deskriptif dan penelitian ini hanya melihat

“Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas!

iDeli Tua Tahun 2024”.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1  Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan:

'vang dibuat oleh peneliti berhubungan dengan bagaimana suatu penelitian bisa;

iditerapkan (Nursalam, 2020). Rancangan penelitian yang digunakan dalami

ipenelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini mendeskripsikan pengetahuan ibu

tentang imunisasi dasar pada bayi.

4.2  Populasi dan Sampel

§4.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian adalah seluruh subjek yang memenuhi kriteria

yang telah ditetapkan (Nursalam, 2020).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi 0-12;

bulan di wilayah kerja Puskesmas Deli Tua Tahun 2024 sebanyak 631 ibu (Datai
iPuskesmas Delitua/Juli 2024).
14.2.2  Sampel

Sampel terdiri atas bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan;

isebagai subjek penelitian melalui sampling. Sedangkan sampling adalah prosesi

:menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi (Nursalam, 2020).

‘Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik Proportional

‘Random Sampling.
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631
14631 (0,5)°

631
1+ 631 (0,0025)

631
1+1,5775

= 110
2,5775

Jadi jumlah sampel yang akan diteliti yaitu 110 responden. Dimana:
n: Besar Sampel
N: Besar Populasi
e : Tingkat Signifikan (0,05)

Sehingga, sampel yang diambil menggunakan teknik pengambilan

i 531

accidental sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara memilih siapa

iyang kebetulan dijumpai pada saat posyandu di wilayah kerja Puskesmas Delituai
Eyaitu Desa Kedai Durian dan Desa Mekar Sari. Artinya siapa saja yang tidaki
Esengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan karakteristik maka orangi
Etersebut dapat dijadikan sebagai sampel (responden) (Fauzy, 2019).

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

i4.3.1 Variabel Penelitian

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai berbeda

terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lainnya). Dalam riset, variabel.

idikarakteristikkan sebagai derajat, jumlah, dan perbedaan. Variabel jugai
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imerupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan sebagai suatu:

fasilitas untuk pengukuran atau manipulasi suatu penelitian. Jenis variabel:
imeliputi: (1) Independen, (2) Dependen, (3) Moderator (Intervening), (4) Perancui
E(Confounding), (5) Kendali/kontrol, dan (6) Random (Nursalam, 2020).

Variabel dalam penelitian ini adalah gambaran pengetahuan ibu tentang

imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Deli Tua.

14.3.2  Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah defenisi yang didasarkan pada karakteristiki

iyang diamati dari sesuatu yang didefenisikan. Karakteristik yang dapat diamati;

atau  diukur adalah kuncinya dalam defenisi operasional. Bisa diamati

imemungkinkan peneliti untuk melihat atau mengukur dengan cermat suatu:

fenomena atau objek, yang dapat dilakukan oleh orang lain (Nursalam, 2015).

iTabeI 4.1 Defenisi Operasional Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi
Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua Tahun 2024

Variabel Defenisi Indikator Alat Ukur  Skala Skor
Pengetahuan  Pengetahuan 1.Pengertian Kuesioner 0] 1.Baik: 10-
Ibu Tentang adalah hasil dari Imunisasi yang terdiri R 16
Imunisasi suatu 2.Tujuan dari 16 D
Dasar Pada penginderaan imunisasi pernyataan | 2.Cukup:
Bayi seseorang dalam  3.Jenis dengan N 5-9

suatu objek  Imunisasi pilihan A
tertentu 4 Jadwal jawaban L 3.Kurang:
kunjungan Benar dan 0-4
Salah

4.4  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan

data. Pada tahap pengumpulan data, diperlukan suatu instrumen yang dapat:
diklasifikasikan menjadi 5 bagian meliputi pengukuran biologis, observasi,!
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\wawancara, kuesioner dan skala oleh (Nursalam, 2020). Instrumen yang:

Edigunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan ibu tentangi

iimunisasi dasar dengan jenis kuesioner tertutup milik Fitriani (2017) dan telahi

idigunakan oleh Ramadhina (2021). Kuesioner tersebut terdiri dari 16 item:

ipertanyaan yang terdiri dari pertanyaan tentang pengertian imunisasi pada nomor:

11, pertanyaan tentang tujuan imunisasi pada nomor 2,3, pertanyaan tentang jenisi
iimunisasi pada nomor 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10,11, 12, dan 4 pertanyaan jadwali

ikunjungan pada nomor 13, 14, 15, 16.
Data demografi yang terdiri dari inisial responden, usia responden, agama:

responden, suku responden, pekerjaan responden, dan pendidikan responden.i

ilnstrumen yang digunakan untuk mengukur pengetahuan ibu tentang imunisasi

idasar pada bayi milik Fitriani (2017) dan telah digunakan oleh Ramadhina (2021)§
idengan menggunakan skala guttman. Skala penelitian ini menghasilkan jawaban:

Eyang pasti, dengan jawaban * Benar = 1 dan Salah = 0”. Terdiri dari 16

ipertanyaan dengan tiga Kkategori yaitu jika skor yang didapatkan 10-16 makai

ipengetahuannya baik, jikalau skor didapatkan 5-9 maka pengetahuannya cukup,

dan jikalau skor didapatkan 0-4 maka pengetahuannya kurang.

Untuk menghitung persentase pengetahuan, ada rumus yang dapat

digunakan yaitu rumus :

_ Rentang Kelas

B Banyak Kelas

__ Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

Banyak Kelas

_ (16x1) — (16 x0)
B 3
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Dengan demikian, dapat disimpulkan kategori pengetahuan yaitu sebagai
berikut :
a. Kurang:0-4
b. Cukup:5-9

c. Baik: 10— 16

45 Lokasi dan Waktu Penelitian

45.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Deli Tua JI. Kesehatan No. 58,

Deli Tua Timur, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Alasan peneliti memilihi
lokasi tersebut karena lokasi yang strategis dan merupakan lahan penelitian yangi
dapat memenuhi sampel yang telah peneliti tetapkan sebelumnya.
4.5.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Deli Tua JI. Kesehatan No. 58, Deli

Tua Timur, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara pada bulan Desember tahun 2024.

4.6  Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data
4.6.1 Pengambilan Data

Pengambilan data yang digunakan peneliti yaitu melalui pembagian dan

pengisian kuesioner. Peneliti menjumpai partisipan yang sudah ditentukan dan:

'meminta untuk kesediaan partisipan. Jenis pengambilan data yang digunakan:

idalam penelitian ini adalah jenis data primer dan sekunder.
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1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti:
terhadap sasarannya yaitu ibu yang memiliki bayi di Puskesmas Deli Tua.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dari rekam medik.
Kemudian diadakan kuesioner secara langsung dengan melihat pengetahuan

ibu tentang imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Deli Tua Tahun 2024.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses pendekatan kepada subjek dan:

iproses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam penelitiani

i(NursaIam, 2020). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengani

imenggunakan kuesioner yang akan dibagikan kepada responden. Proses:

ipengumpulan data yang akan dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Peneliti mengurus surat izin penelitian dari STIKes Santa Elisabeth:

Medan.

2. Setelah mendapat izin dari STIKes Santa Elisabeth Medan untuki
melakukan penelitian, peneliti menyerahkan surat izin kepada Kepalaé
Puskesmas Deli Tua.

3. Setelah peneliti mendapatkan izin dari Kepala Puskesmas Deli Tua,

peneliti melakukan pengumpulan data.

4. Selanjutnya, peneliti menemui calon responden lalu memperkenalkan diri,;

menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian yang dilakukani

terhadap responden.
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5. Selanjutnya peneliti mengontrak waktu dan menanyakan kesediaan untuk:

menjadi responden penelitian. Jika bersedia maka peneliti meminta calon:
responden menandatangani informed consent kepada responden.

6. Setelah responden menandatangani informed consent, peneliti menjelaskan:

bagaimana cara pengisian kuesioner, jika responden tidak bisa mengisi

kuesioner karena keterbatasan fisik maka peneliti mendampingi dalam

mengisi kuesioner.

memeriksa kembali kuesioner untuk memverifikasi data yang tidak terisi:

lalu mengucapkan terimakasih kepada responden karena telah meluangkan:

waktunya. Kemudian peneliti melakukan pengolahan data.

4.6.3 Uji Validitasi dan Reliabilitas

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan

dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data:

i 7. Setelah kuesioner selesai diisi, peneliti mengumpulkan kuesioner dan:

.berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh.

ikarena itu instrumen yang telah teruji validitas dan reliablitiasnya, belum tentui

dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak:

:digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya (Hardani et al., 2020).

Prinsip validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti pr|n5|p

[keandalan instrumen dalam mengumpulkan data. Instrumen harus dapat mengukur-

'apa yang seharusnya di ukur (Nursalam, 2020).
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Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta

'atau kenyataan hidup tadi diukur dan diamati berkali-kali dalam waktu yangi

iberlainan (Nursalam, 2020).

Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner pengetahuan:

ibu tentang imunisasi dasar yang dibuat oleh (Fitriani, 2017) dan telah di pakai:

oleh (Ramadhina, 2021) yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya dengani

iCronbachs Alpha sebesar 0,746.

4.7  Kerangka Operasional

Bagan 4.2 Kerangka Operasional Gambaran Pengetahuan lbu Tentang
Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua Tahun 2024

Pengajuan judul

A 4

Uji Etik Kelayakan

'

Prosedur Izin Penelitian

!

Informed Consent

v

Pengumpulan Data

A 4
Pengolahan Data

\4
Analisa Data

v

Seminar Hasil
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4.8 Analisa Data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai

tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yangi

imengungkap fenomena melalui berbagai macam uji statistik (Nursalam, 2020).:

‘Adapun proses pengolahan data yang dilakukan dalam peneltian ini ada beberapa

hahap:

1. Editing yaitu peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan jawaban:

responden dalam kuesioner yang telah diperoleh dengan tujuan agar datai

yang dimaksud dapat diolah dengan benar.

2. Coding vyaitu melakukan pengkodean jawaban responden yang telah

diperoleh menjadi bentuk angka yang berhubungan dengan variabeli

peneliti sebagai kode pada peneliti.

. Scoring yang berfungsi untuk menghitung skor yang diperoleh setiap:
responden berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti

4. Tabulating yaitu memasukkan hasil perhitungan ke dalam bentuk tabel dan:

melihat persentase dari jawaban pengolahan data dengan menggunakan:

komputerisasi.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data:

univariat yang berujuan untuk menjelaskan fitur setiap penelitian variabel. Jenis:

w

data menentukan bentuk analisis univariat. Metode analisis biasanya hanya

'menghasilnya distribusi frekuensi dan persentasi masing-masing variabel. Pada
ipenelitian ini metode statistik univariat digunakan untuk mengidentifikasi variabel

iindependen yaitu pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi dii
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iPuskesmas Deli Tua Tahun 2024. Jumlah distribusi persentasi dan frekuensi:

! - - . . - .
'adalah representasi hasil analisis univariat.

4.9 Etika Penelitian

Secara universal, ketiga prinsip yang telah disepakati dan diakui sebagai:

iprinsip etik umum penelitian kesehatan yang memiliki kekuatan moral sehingga:

suatu penelitian dapat dipertanggungjawabkan, baik menurut pandangan etik:

imaupun hukum (Kemenkes RI, 2021).

Setiap penelitian kesehatan yang mengikutsertakan manusia sebagai:

subjek penelitian yang wajib dilakukan berdasarkan pada empat prinsip etik

'sebagai berikut.

1. Confidentiality (Kerahasiaan) & Anonimity (Tanpa Nama) yaitu dengani

cara memberikan jaminan dalam penggunaan subjek dengan cara tidaki

mencantumkan nama responden pada lembar atau alat ukur hanya
|

menuliskan kode (inisial) pada lembar pengumpulan dan atau hasil!

penelitian yang akan disajikan dan menjaga kerahasiaan informasi dengani

cara memberikan kode pada informasi yang diperlukan pada Iembari

instrument.

2. Informed consent merupakan bentuk persetujuan atau kesediaan responden;

dalam menjadi objek bagi penelitian ini, peneliti memberikan Iembari

informed consent dengan menjelaskan maksud dan tujuan dalam penelitian:

ini.

3. Respect for human (menghormati martabat manusia), dalam melakukan;

penelitian peneliti menerapkan prinsip setiap responden memiliki hak:
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untuk menolak atau menerima. Peneliti menghormati keputusan responden:

tanpa memaksa kehendak peneliti, jika bersedia menjadi respondeni

peneliti memberikan informed consent kepada responden.

Beneficienci & Maleficience (Berbuat Baik & Tidak Merugikan), peneliti
menerapkan prinsip etik ini dengan menjelaskan tujuan dari penelitian ini;

dilakukan, tanpa membuat kerugian atau kesalahan terhadap respondeni

dari peneliti.

Justice (Keadilan) adalah prinsip etik yang meliputi etik yang meliputi hak:

partisipan untuk menerima perlakukan yang adil tanpa membeda-bedakan:

dengan responden lain.

Peneliti melakukan uji layak etik terhadap penelitian ini kepada komisi:

etik penelitian kesehatan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth:
Medan.
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| BAB 5
E HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

55.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Pada bab ini di uraikan tentang hasil penelitian yang berjudul Gambaran:

'Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua

iTahun 2024. Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Delituai

lyang berlokasi di Desa Mekar Sari dan Desa Kedai Durian Dusun 5 dan Dusun 3

iKec.Delitua, Kabupaten Deli Serdang. Responden dalam penelitian ini adalah ibu:
Eyang memiliki bayi dan mengikuti imunisasi di posyandu Wilayah Kerjai

iPuskesmas Delitua.

+ Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Delitua dilakukan secara rutin setiap:

satu bulan sekali, yang dimana dalam seminggu sekali posyandu dilakukan di satu!

‘desa dan untuk desa selanjutnya dilaksanakan di minggu selanjutnya hinggai

iseluruh desa cakupan wilayah kerja Puskesmas Delitua yang dimana ada Desai

\Kedai Durian, Desa Suka Makmur, Delitua, Delitua Timur, Delitua Barat, Desa:

‘Mekar Sari. Dalam satu desa tersebut terdapat satu bidan desa yang bertanggungi

ijawab untuk posyandu imunisasi di desa tersebut dan juga ada kader yangi

ibertanggung jawab mendata siapa saja yang memiliki bayi maupun balita yangi

tharus mendapat imunisasi di setiap dusun desa tersebut. Sehingga jika pada saat:
iposyandu imunisasi dilakukan dan di dusun desa tersebut terdapat anak maupuni

ibayi yang belum mendapatkan imunisasi, maka bidan desa yang bertanggungi

ijawab di desa tersebut akan mengarahkan kader dusun di desa tersebut untuki

isegera menjemput anak maupun bayi yang belum mendapatkan imunisasi,!
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isehingga kecil kemungkinan di desa wilayah kerja Puskesmas Delitua tidak

Emendapatkan imunisasi dasar lengkap.

| Puskesmas Delitua merupakan puskesmas rawat inap yang sudah terakreditasii

EPARIPURNA dan berlokasi di JI. Kesehatan No0.58, Kel.Delitua Timur,

IKec.Delitua, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20355. Memiliki 6:

ikelurahan yaitu: Delitua, Delitua Timur, Delitua Barat, Mekar Sari, Kedai Duriani

idan Suka Makmur. Sarana dan fasilitas puskesmas meliputi: fasilitas gedungi
Epuskesmas permanent, fasilitas alat, fasilitas obat-obatan, fasilitas administrasi,i
ifasilitas imunisasi, dan fasilitas sumber daya manusia (SDM).

Adapun visi dari Puskesmas Delitua "Deli Serdang yang Maju dan Sejahterai
Dengan Masyarakatnya yang Religius dan Rukun dalam Kebhinekaan".

Adapun Misi dari Puskesmas Delitua yaitu:

1. Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing

yang mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi

2. Meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian dalam memantapkani
struktur ekonomi yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif.

3. Meningkatkan sarana dan prasarana sebagai pendukung pertumbuhan:

ekonomi yang berorientasi kepada kebijakan tata ruang serta berwawasan:

lingkungan.

4. Meningkatkan tatanan kehidupan masyarakat yang religius, berbudaya dan:

berakhlakul karimah, berlandaskan keimanan kepada Tuhan Yang Maha;

Esa serta dapat memelihara kerukunan, ketenteraman dan ketertiban.
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5. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah untuk mewujudkan:

tata pemerintah yang baik, bersih, berwibawa dan bertanggung jawab.

5.2.  Hasil Penelitian

5.2.1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Umur, Agama,
Suku, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan Ibu Di Puskesmas Delitua;
Tahun 2024 !

Berikut ini ditampilkan hasil penelitian terkait data demografi yaitu usia,
agama, suku, pendidikan, dan pekerjaan dari Ibu.
Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Umur, Agama,

Suku, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan Ibu Di Puskesmas Delitua
Tahun 2024 (n=110)

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%)

Usia
17-25 tahun 29 26.4

36-45 tahun 14 12.7 i

46-55 tahun 2 1.8

Total 110 100.0 :

Agama
Islam 101 91.8

Katolik 3 2.7 !

Kristen 6 5.5

Total 110 100.0

Suku :
Aceh 3 2.7 i

Batak 22 20.0 |

Jawa 73 66.4 !

Karo 1 0.9

Mandailing 6 55 :

Melayu 1 0.9

Minang 1 0.9

Nias 1 0.9 :

Padang 1 0.9

Pak-Pak 1 0.9

Total 110 100.0

! 26- 35 tahun 65 59.1
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Berdasarkan tabel 5.2 Hasil distribusi frekuensi dan persentase responden:

'data demografi responden di dapatkan bahwa dari 110 responden di dapatkan data;

ibahwa mayoritas usia responden dalam rentang usia 26-35 tahun pada tahapi

i Pendidikan
! SD 5 45 !
5 SMP 11 10.0 |
! SLTA 79 71.9 |
i D3 4 3.6 !
| S1 10 9.1 5
! S2 1 0.9 ;
! Total 110 100.0 !
| Pekerjaan
! ART 2 1.8 !
i Bidan 1 0.9 !
Guru 1 0.9
! IRT 104 94.6 !
5 PNS 1 0.9 i
Wiraswasta 1 0.9
Total 110 100.0

idewasa awal lebih banyak yaitu 65 orang (59.1). Berdasarkan data agama

rresponden yang paling banyak yaitu agama Islam sebanyak 101 orang (91.8).

‘Berdasarkan data suku responden yang paling banyak yaitu dominan suku Jaw

isebanyak 73 orang (66.4). Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir responden:

iyang paling banyak yaitu SMA sebanyak 79 orang (71.9%). Berdasarkan jenis:

S <R

inekerjaan responden diketahui bahwa dominan responden bekerja sebagai IRT!

isebanyak 104 orang (94.6%).
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Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar

iTabeI 5.3 Hasil Distribusi Frekuensi dan Persentase Pengetahuan Ibu
' Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua Tahun
2024 (n=110)

Pengetahuan Ibu Frekuensi (F) Persentase (%)
Kurang 1 0.9
Baik 94 85.5
Total 110 100.0

Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa

Cukup 15 13.6

iPengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua:

‘Tahun 2024 dari 110 responden, yang termasuk kategori Baik sebanyak 94 orangi

5(85.5%), kategori Cukup sebanyak 15 orang (13.6%) dan kategori Kurangi

isebanyak 1 orang (9%).

5.3. Pembahasan Hasil Penelitian

5.3.1. Distribusi dan Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi
Ibu Yang Memiliki Bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas Delitua Tahun
2024

1. Usia

Pada tabel 5.2 dari 110 responden didapatkan bahwa sebagian besar ibu:
yang memiliki bayi di wilayah kerja Puskesmas Delitua lebih banyak yang beri

usia 26-35 Tahun pada tahap dewasa awal yaitu sejumlah 65 orang (59.1%), usiai
17-25 Tahun pada tahap remaja akhir sebanyak 29 orang (26.4%), usia 36-45;
Tahun pada tahap dewasa akhir sebanyak 14 orang (12.7%), dan usia 46-55!

Tahun pada tahap Lansia Awal sebanyak 2 orang (1.8%).
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Peneliti berasumsi bahwasanya usia merupakan salah satu faktor internal

Eyang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang, dikarenakan usia merupakani

irentang dari suatu kehidupan yang diukur dengan tahun dan usia. Dengani

ibertambahnya umur seseorang maka akan terjadi perubahan proses berpikiri

'seseorang yang semakin matang dan dewasa, sehingga seseorang yang usianya:
lebih tua akan lebih banyak pengalaman dibandingkan seseorang yang usianyai

'masi terbilang muda.

Hal diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Nisa et al., 2023):

di Wilayah Kerja Puskesmas Merakurak Kabupaten Tuban bahwa dari 125

iresponden didapatkan lebih banyak ibu yang berusia 26-35 Tahun pada tahapi

idewasa awal sebanyak 69 orang (55.2%), dikarenakan pada usia ini ibu yangi

imemiliki balita sudah mampu meningkatkan kematangan mental dan intelektual:

isehingga mampu menalar dan memecahkan masalah tentang imunisasi dasar:
itermasuk juga keinginan lbu untuk mengetahui segala sesuatu tentang imunisasi

idasar. Disamping itu juga salah satu ciri dari perkembangan dewasa awal adalahi

iusia produktif, artinya bahwa ibu dengan usia produktif lebih berperan aktif dalam:

kegiatan posyandu, dimana kegiatan kegiatan posyandu ini adalah sebagai sumber:

'informasi Ibu dalam memperoleh informasi tentang imunisasi dasar.

Jasmine (2024), di Puskesmas Mojogedang | berdasarkan 75 responden:

«didapatkan lebih banyak mayoritas Ibu yang ber usia 23-28 Tahun sebanyak 36;
iorang (48.0%), mengungkapkan bahwa yang dimana dengan bertambahnya umur:
iseseorang maka akan semakin banyak pengalaman hidup yang dialaminya, serta

idengan mudahuntuk dapat menerima perubahan perilaku dan akan lebih matangi
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lagi dalam berpikir, dimana dalam usia ini merupakan usia yang paling produktif:

'serta usia paling ideal dalam mengambil peran khususnya dalam bentuk kegiatani

ikesehatan.

2. Agama

Pada tabel 5.2 dari 110 responden didapatkan bahwa sebagian besar:

responden di wilayah kerja Puskesmas Delitua lebih banyak yang ber agama Islam

iyaitu sebanyak 101 orang (91.8%), agama Kristen sebanyak 6 orang (5.5%), dani

iKatoIik sebanyak 3 (2.7%). Menurut asumsi penelitian bahwasanya agama ada

kaitannya dengan pengetahuan ibu tentang imunisasi, yang dimana dalam suatu:

iagama adanya anggapan yang dilarang untuk dilakukannya imunisasi dikarenakan

ihal tersebut bertentangan dengan agama dan menurut kepercayaan agama tersebut;

ibahwasanya vaksin yang diberikan untuk imunisasi merupakan vaksin yangi

mengandung zat yang haram.

Hal diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan (Nurseptiana et al.,,

52021) di Puskesmas Simpang Kanan Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Acehi

iSingkiI bahwa dari 57 responden didapatkan pengetahuan yang baik sebanyak 25§

iorang (43.9%), dan mayoritas di sana ber agama Islam. Masyarakat Aceh

iumumnya lebih percaya dengan agama, sehingga mereka membaca beberapa ayati

itanpa dikaji lebih makna yang tersirat. Menurut penelitian kualitatif yangi

idilakukan, rendahnya pengetahuan Ibu dilihat dari sisi agama Islam dan:

‘Kesehatan yang menyatakan bahwa lbu belum pernah mendengar manfaat dari:
limunisasi dari segi kesehatan dan belum pernah mendengar langsung bagaaimanai

ipendapat Ulama atau Ustadz tentang pemakaian imunisasi haram atau tidaknya:
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digunakan membuat Ibu tidak ingin menggunakan imunisasi sehingga anggapan:

Eyang salah membuat Ibu mengganggap imunisasi adalah suatu hal yangi

imembahayakan.

53. Suku

Pada tabel 5.2 dari 110 responden didapatkan bahwa sebagian besar:
iresponden di wilayah kerja Puskesmas Delitua dominan lebih banyak suku Jawa!

iyaitu sebanyak 73 orang (66.4%). Menurut asumsi penelitian bahwasanya sukui

ihampir sama dengan agama yang dimana ada kaitannya dengan pengetahuan ibui

itentang imunisasi, yang dimana dalam suatu suku juga terdapat suatu anggapan:

iyang dilarang dalam adat istiadat mereka.

Hal diatas didukung penelitian yang dilakukan (Manurung, 2022) di

:Simalungun yang dimana dari seluruh Ibu yang memiliki balita yang menjadii

iresponden dalam penelitian tersebut yaitu berjumlah 1.165 Ibu, mayoritas hampir:
'seluruh responden adalah suku Jawa yang dimana dalam tradisi adat istiadat

imereka bahwasanya suku Jawa mempercayai bahwa bayi sebelum usia 1 bulani

itidak boleh keluar rumah. Kebiasaan yang dilakukan orang tersebut tanpa:

berdasarkan penalaran apakah yang dilakukannya tersebut baik atau buruk,:

isehingga dengan demikian sosial budaya dapat mempengaruhi pengetahuani

|
.seseorang.

4, Pendidikan

Pada tabel 5.2 dari 110 responden didapatkan bahwa sebagian besar

iresponden di wilayah kerja Puskesmas Delitua dominan pendidikan terakhirnyai

iyaitu SMA sebanyak 79 orang (71.9%). Menurut asumsi penelitian bahwasanyai
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iseseorang  dengan pendidikan yang tinggi akan mempengaruhi kehidupan:

Esosialnya, yang dimana seseorang dengan tingkat pengetahuan dan pendidikani

iyang tinggi lebih mudah menyerap informasi dan mengimplementasikannyai

idalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari, khususnya dalam hal kesehatan. Tetapii

ipengetahuan tidak selalu di dapat dari tingginya tingkat pendidikan, karena;

ipengetahuan juga dapat diperoleh dari media massa, pengalaman pribadi maupuni

ipengalaman orang lain, dan partisipasi dari petugas kesehatan.

Hal diatas didukung penelitian yang dilakukan (Indrayani and Ningsih,

12020) di Wilayah Desa Samudra Jaya Puskesmas Tarumajaya Kabupaten Bekasi:

iyang dimana dari 80 responden mayoritas pendidikan responden yang tinggii

isebanyak 35 orang (87.5%) dan pendidikan responden yang tinggi sebanyak 6

iorang (15%), dimana bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi kesadarani

iterhadap pentingnya kesehatan sehingga mendorong seseorang memanfaatkan:
Etenaga kesehatan. Ibu yang memiliki pendidikan yang tinggi mendapat ilmu yangi

‘lebih baik dan memungkinkan mendapat pengetahuan yang baik.

Hal diatas didukung penelitian yang dilakukan (Wijayanti et al., 2023) di

UPTD Puskesmas Bendosari Sukoharjo yang dimana dari 83 responden mayoritas:

ipendidikan responden SMA vyaitu sebanyak 40 responden (48,1%), dimana!

iterdapat teori yang menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan yangi

diberikan seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju ke arah cita-cita
tertentu yang menentukan manusia untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan.i

iPendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi yang akhirnya dapat
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imempengaruhi seseorang. Pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang:

| . . - .
'maka semakin mudah menerima informasi.

5 Pekerjaan

Pada tabel 5.2 dari 110 responden didapatkan bahwa sebagian besar

rresponden di wilayah kerja Puskesmas Delitua dominan adalah lbu Rumah;

iTangga/IRT yaitu sebanyak 104 orang (94.6%). Menurut asumsi penelitiani

ibahwasanya seorang lbu yang hanya sebagai IRT atau lbu Rumah Tanggai

imemiliki lebih banyak waktu di rumah dan memiliki banyak waktu bersama anaki

ataupun bayi mereka, sehingga Ibu dapat lebih banyak memiliki waktu luang:

'untuk membawa anaknya imunisasi sehingga jadwal imunisasi untuk anak!

iataupun bayi mereka kemungkinan besar tidak banyak terlewati dan Ibu jugai

idapat lebih banyak membaca buku, majalah, maupun sosial media untuki

memperoleh informasi tentang imunisasi dasar pada bayi..

Hal diatas didukung penelitian yang dilakukan (Munarni Simatupang,

52020) di Desa Nauli Kecamatan Sigumpar Kabupaten Toba Samosir yang dimanai

idari 40 responden mayoritas responden bekerja sebagai Petani sebanyak 27 orang:

((67.5%). Berdasarkan pekerjaan ibu bertani dan yang bekerja Wiraswasta dapat:

idisumbulkan adanya hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengani

ikelengkapan imunisasi, tetapi proporsi anak yang tidak mendapatkan imunisasii

idasar lengkap hampir tidak berbeda dengan anak yang telah lengkap imunisasi:
idasarnya pada setiap kelompok pekerjaan lbu. Status kerja yang demikian akan
‘memberikan waktu yang lebih banyak kepada Ibu untuk membawa anaknyai

:mendapatkan imunisasi di pos pelayanan terpadu.
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5.3.2  Pengetahuan lIbu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas

Delitua Tahun 2024

Hasil penelitian pada tabel 5.3 didapatkan pengetahuan ibu tentang;

imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Delitua Tahun 2024 diperoleh paling:

ibanyak pada kategori pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 94 orang (85.5%),

ipengetahuan yang cukup sebanyak 15 orang (13.6%), dan pengetahuan kurangi

ihanya berjumlah 1 orang (0.9%). Artinya hasil penelitian ini menunjukkan bahwai

itingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi lebih banyak memilikii

ipengetahuan yang baik.

Kategori pengetahuan yang baik dapat dilihat dari hasil pernyataan;

]
ikuesioner dengan jawaban dari responden mayoritas benar mengenai pernyataan
)

inomor 1 tentang pengertian imunisasi, pernyataan nomor 11 tentang efek samping:

|
dari pemberian imunisasi, dan pernyataan nomor 7 mengenai lokasi imunisasi.

EDapat disimpulkan bahwasanya lbu yang berpengetahuan baik dikarenakan sudah;

imengetahui kegunaan dari imunisasi ini untuk kekebalan tubuh bayi, dan efeki

isamping yang dirasakan bayi setelah dilakukan imunisasi serta mayoritas Ibu

isudah lebih banyak mengetahui lokasi dari penyuntikan imunisasi ini.

Peneliti berpendapat bahwa pengetahuan Ibu tentang imunisasi dasar

ipada bayi lebih banyak memiliki pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 94 orang;

1(85.5%) hal ini dikarenakan ibu sudah mengetahui dan paham akan kegunaan dan:
'manfaat imunisasi dasar serta jadwal dan kapan diberikannya imunisasi dasar:
ipada bayi ataupun anak mereka tersebut sehingga mereka akan rutin dalam

:mengikuti imunisasi di pos layanan terpadu.
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Hal diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan (Fajriah, Munir and:

'Lestari, 2021), bahwa dari 200 responden terdapat tingkat pengetahuan baik

isebanyak 117 orang (58,5%), hal ini sesuai dengan teori bahwa pengetahuani

iseseorang adalah komponen dan perilaku seseorang, dalam kebanyakan kasus,

ipemahaman seseorang tentang apa yang akan dilakukan adalah kepatuhan yang:

imengacu pada kesediaan seseorang untuk menerima nasihat atau kesehatan sesuai!
idengan aturan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ibu yang memilikii

ipengetahuan yang baik lebih dapat meningkatkan kepatuhan Ibu untuki
imelaksanakan imunisasi dasar pada bayi dibandingkan dengan ibu yanhg:

iberpengetahuan kurang.

Hasil penelitian pada tabel 5.3 didapatkan pengetahuan ibu tentang:
imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Delitua Tahun 2024 diperoleh:

pengetahuan yang cukup sebanyak 15 orang (13.6%). Artinya hasil penelitian ini:

menunjukkan bahwa masih ada Ibu yang belum memahami kegunaan dan manfaat

‘dari imunisasi begitupun dengan jadwal imunisasi dilakukan kapan saja.

Hal diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan (Rahmawati and:

‘Agustin, 2021), bahwasanya dari 94 responden didapatkan hasil lebih banyak

iresponden memiliki pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak 71 orang (75.5%),5

ipengetahuan Ibu tentang imunisasi akan sangat menentukan kesehatan anaknya di

imasa datang, salah satunya dengan mengikuti program imunisasi yang akan:

'meningkatkan daya tahan tubuh anak terhadap penyakit. Akan tetapi pengetahuani

Ibu yang cukup tidak akan ada manfaatnya bila tidak ada tindak lanjut dari Ibu!
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untuk mengikutsertakan anaknya dalam program imunisasi yang ada ditempat:

Etinggal responden.

Kategori pengetahuan yang kurang dapat dilihat dari hasil pernyataan

)
ikuesioner nomor 6 mengenai seberapa banyak imunisasi diberikan, pernyataan:

inomor 2 tentang tujuan imunisasi dan pernyataan nomor 8 tentang manfaat:

imunisasi dilakukan. Dapat disimpulkan bahwasanya pengetahuan kurang karena

ilbu masih ada yang belum mengerti tentang jadwal imunisasi, seberapa banyaki

]
imunisasi ini dilakukan, tujuan imunisasi ini dan manfaat diberikannya imunisasi

ini.

Hasil penelitian pada tabel 5.3 didapatkan pengetahuan ibu tentang;

imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Delitua Tahun 2024 diperolehi

ipengetahuan yang kurang berjumlah hanya 1 orang (0.9%). Artinya hasili
ipenelitian ini menunjukkan bahwa masih ada Ibu yang belum memahami

Ekegunaan dan manfaat dari imunisasi begitupun dengan jadwal imunisasit

idilakukan kapan saja sehingga Ibu tersebut dapat melewatkan imunisasi dani

imenyebabkan anak Ibu tersebut tidak mendapatkan imunisasi dasar yang lengkap.

:Contohnya, lbu yang tidak mau membawa anaknya imunisasi dikarenakan setiap:

lanak 1bu tersebut di imunisasi maka anak akan rewel ataupun demam sehinggai

lbu engan untuk membawa kembali anaknya mengikuti imunisasi. Dalam hal ini;

ipeneliti melihat ada beberapa faktor yang memengaruhi pengetahuan ibu antara

lain yaitu kurangnya informasi yang didapatkan atau diberikan, pengalamani
isebelumnya, pendidikaan, dan usia dari si lbu. Maka dari itu Ibu yang memilikit

ipengetahuan yang kurang harus meningkatkan pengetahuan dengan berbagai cara,
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imisalnya membaca dari internet, koran, majalah, televisi, sosial media, maupun:
‘media lainnya atau bisa juga dengan cara mengikuti penyuluhan yang diadakan

ioleh pos layanan terpadu di wilayah tempat tinggal responden tersebut.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Hafid et al., 2024),

bahwa dari 48 responden didapatkan hasil pengetahuan Ibu yang kurang sebanyak:

134 orang (56.7%). Berdasarkan informasi yang didapatkan bahwa masih banyaki
ilbu yang memiliki pengetahuan yang kurang, akan tetapi dari pengetahuan yangi

Kkurang ini tidak mengurangi niat Ibu membawa anaknya ke tempat fasilitas:

ikesehatan untuk di imunisasi. Peran Ibu sangat penting dalam program imunisasi

idasar pada bayi, karena sebagian besar tanggung jawab pengasuhan anak berada!

ipada orang tua terutama Ibu. Tingkat pengetahuan Ibu mengenai imunisasi sangat:

imemengaruhi pelaksanaan imunisasi pada bayi. Jika lbu kurang memahamii

ipentingnya imunisasi dan merasa tidak membutuhkannya, hal ini bisa berdampak:

Epada ketepatan jadwal, pemberian, dan kelengkapan. Sebaliknya, jikai

ipengetahuan Ibu baik tentang imunisasi, diharapkan imunisasi dilakukan tepati

iwaktu sesuai jadwal, sehingga dapat menurunkan angka kematian bayi dan:

imeningkatkan status kesehatan masyarakat.

Peneliti juga berpendapat bahwa pengetahuan seseorang dapat

dipengaruhi oleh pendidikannya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukani

(Sartika, Mastina and Rahmawati, 2023), bahwasanya pendidikan merupakan:
ipengalaman yang berlangsung seumur hidup dan dapat diperoleh dari sekolah:
imaupun diluar sekolah, yang dimana memiliki tujuan untuk optimalisasii

ipertimbangan kemampuan individu agar dikemudian hari dapat menjalankani
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iperan hidup secara tepat dan sangat diharapkan dengan pendidikan lbu akan:

isemakin tahu dan mengerti betapa pentingnya imunisasi bagi bayi mereka dan

‘menambah kesadaran Ibu akan pentingnya imunisasi.

Dalam hal ini peneliti mengungkapkan bahwa setiap lbu di harapkan

mampu mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan mengenai imunisasi

dasar pada bayi seperti mengetahui manfaat diberikannya imunisasi, jadwali

iimunisasi, kepatuhan dalam mengikuti imunisasi, tidak panik ataupun tidak takuti

iakan efek samping yang dialami bayi jika selesai imunisasi. Semakin banyaki

ipengetahuan yang dimiliki Iou maka pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar:
ipada bayi akan semakin lebih baik dan akan menambah kesadaran bagi Ibu akan:

Epentingnya dilakukan imunisasi.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada responden yaitu para

Jbu yang memiliki bayi sebanyak 110 orang yang berjudul, “Gambaran!

iPengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delituai

iTahun 2024”, maka dapat disimpulkan:
1. Data demografi pada usia yang paling banyak yaitu yang ber usia 26-35

Tahun pada tahap dewasa awal (59.1%)

2. Data demografi pada agama lebih banyak responden beragama Islam yaitu:

101 orang (91.8%)

3. Data demografi pada suku paling banyak suku Jawa yaitu 73 orang

(66.4%)

4. Data demografi pada pendidikan mayoritas responden paling banyaki

tamatan SMA yaitu 79 orang (71.9%)
5. Data demografi pada pekerjaan yang paling banyak yaitu IRT sebanyak

104 orang (94.6%).

6. Pengetahuan lbu tentang imunisasi dasar pada bayi paling banyak pada

kategori pengetahuan yang baik yaitu 94 orang (85.5%).
6.2 Saran

1. Bagi Responden

Pada Ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup dan kurang diharapkan:

dapat lebih mengetahui betapa pentingnya imunisasi melalui informasi dari tenaga:

kesehatan, mencari tahu melalui internet, koran atau majalah, dan sosial media.
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2.  Bagi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi dan menjadi:

Ereferensi yang berguna bagi mahasiswa/i Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santadi

iEIisabeth Medan tentang imunisasi dasar pada bayi.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti mengenai:

Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi dasar Pada Bayi di Wilayah Kerja Puskesmasi

Delitua lainnya agar dapat menghasilkan informasi yang lebih bermakna.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
‘Kepada Yth,

:Calon Responden Penelitian

Di tempat

iWiIayah Kerja Puskesmas Delitua

iSaya yang bertanda tangan dibawabh ini:

iNama : Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala

INim : 032021060

iAsaI Institusi : Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
\Alamat : JI. Bunga Terompet No. 118 Pasar VIII Medan Selayang

iDengan Hormat,

Mahasiswa program studi Ners Tahap Akademik yang sedangi
imengadakan penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan lbu Tentangi
ilmunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Delitua Tahun 2024”. Penelitiani
iyang akan dilakukan oleh peneliti tidak akan menimbulkan kerugian terhadapi
icalon responden, segala informasi yang diberikan oleh responden kepada penelitii
iakan dijaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitiani
isemata. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan individu untuk menjadii
iresponden dalam penelitian ini tanpa adanya ancaman dan paksaan. Apabilai
isaudara/i yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini, penelitii
imemohon kesediaan responden untuk menandatangani surat persetujuan untuki
imenjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi yang dibutuhkani
ipeneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan kerjasama darii
iseluruh pihak saya mengucapkan banyak terima kasih. '

Hormat saya

Peneliti

Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala
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INFORMED CONCENT

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

ESaya yang bertanda tangan di bawah ini:
iNama (inisial)

‘Umur

iPendidikan Terakhir :

iDengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang

idilakukan oleh Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala Mahasiswa/i Program Studi

Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, yang berjudul

““Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas!

Delitua Tahun 2024”

Responden

! MEdaN .o 2024
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KUESIONER

l. PETUNJUK PENGISIAN

a. Isilah data Saudara/i dengan lengkap sesuai keadaan yang sebenarnya
sebelum menjawab.
Mohon dibaca dengan cermat semua pertanyaan sebelum menjawab.

c. Semua pertanyaan yang ada harus dijawab.

d. Pilinlah salah satu jawaban yang menurut lbu benar dengan memberikan
tanda check list (V) pada kolom.

I1. IDENTITAS RESPONDEN

1. Inisial

2. Umur

3. Agama

4. Suku

5. Pendidikan Terakhir
6. Pekerjaan

a. Pengetahuan

No. Pertanyaan Benar Salah
1. |[Imunisasi adalah cara  untuk
meningkatkan kekebalan agar terhindar|
dari penyakit tertentu

2. [Imunisasi untuk menghilangkan
semua penyakit

3. [Imunisasi dapat mencegah
penyakit menular

Imunisasi BCG diberikan 1 kali

Imunisasi polio untuk mencegah
penyakit polio

6. [Imunisasi DPT-Hb-Hib diberikan 2
kali

7. [Imunisasi DPT-Hb-Hib diberikan
dengan cara disuntikkan di paha

8. [Imunisasi campak untuk
mencegah penyakit diare

9. |Imunisasi campak diberikan 2 kali

10. (Setelah imunisasi polio bayi tidak
boleh disusui
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11. [Setelah disuntikkan imunisasi DPT-
Hb-Hib anak akan demam ringan

12. |Setelah  disuntikkan  imunisasi
campak anak akan panas

13. |Imunisasi Hepatitis B diberikan
umur 4 bulan

14. |Imunisasi BCG boleh diberikan
umur 1 bulan

15. |Imunisasi campak diberikan umur 9
bulan

16. Jarak untuk imunisasi DPT-Hb-
Hib 1 ke DPT-Hb-Hib 2 boleh 3
bulan
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

I. Nama Mahasiswa Do \ebina Tnaota Br- Miola

2. NIM - 091074060
3. Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
4. Judul Gmbaun Regeouon Thy Teolang Tounveaen Qvenr ity Dag D1 Pyopeamss

Oeh Tua Tabun 2004

5. Tim Pembimbing
Jabatan Nama Kesediaan
Pembimbing I Ving Yolaodo %an @igalingging

9. tep-. Nev.: M- Hep
Pembimbing IT | Ane @uallagan . Hiep-, Nov. M. iep

6. Rekomendasi :
a. Dapat diterima Judul - Ganboun, Bnasiotuoo Too Teniang Tmonen Dooor fada Qo 0

yang tercantum dalam usulan judul Skripsi di atas

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan
obyektif

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan
Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan Ketentuan Khusus tentang

Skripsi yang terlampir dalam surat ini

Medan, 1"")"“2014

Ketua Program Studi Ners

Lindawati F Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL Gammn Qﬂgclghuun Ibu‘rtlmg_'[mm Duear fado ,@ggx )l Pugmtgmag

Dt Tia Tobun 2004
Nama mahasiswa Dhva \ktoma ]gnualu Dr- Moo
N.LM - (2024060
Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Medan, ... [0 Jooom
Menyetujui, Mahasiswa
Ketua Program Studi Ners
Lindawati F Tampubolon, 8 Kep.. Ns.. M.Kep Dbeg Verbine Tgneoia Or. Melola
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang

Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131 ‘
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN
KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
No. 277/KEPK-SE/PE-DT/X11/2024
Protokolpenelitian yang diusulkanoleh -
The research protocol proposed by
Peneliti Utama Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala
Principal In Investigator
Namalnstitusi Sckolah Tinggi llmu Keschatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution
Dengan judul:
Tidle

“Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Deli ‘T'ua
Tahun 2024,"

Dinyatakan layak etk sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yastu 1) Nilas Sosial, 2) Nilas limiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfast, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitas,, 6) Kerahasinan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah  Penyel yang juh pads Ped CIOMS 2016 Hal iniseperti yang
ditunjukkanolehterpenuhinyaindicatorsetispstandy

Declared to be ethically appropriate m accondance 1o 7 (seven) WHO 2011 Swndards, 1) Social Values, 2)
Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits. 4) Risks, 5) Persuasion Exploitation, )
Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring 1o the 2016 CIOMS Guidelines, This is as
indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pemyataan Layak Etik im berlaku selama kurun waktu tangg
16 Desember 2025.
This declaration of ethics applies during the period D

2024 sampai dengan tanggal
(! December 16, 2025,
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SANTA ELISABETH MEDAN

JI. Bunga Terompet No
Telp. 061-8214020, Fay, 061-8225509, w
E-mail: sllkes_ellnbclh@,\'nhoo.co.ld

KESEHATAN

. 118, Kel, Sempakata, Kec, Medan Selayang

hatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
Website: mvw.stikcsclisabcthmedan.ac.id

Medan, 16 Desember 2024
Nomor: | %JISTIKcyPuskamas-Pcnelilinn/Xl 172024

Lamp. : -

Hal Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yih.:
Kepala Puskesmas Delitua
di

Tempat.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian studi pa
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melal

da Prodi S1 llmu Keperawatan Sekolah Tinggi IImu
ui surat ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk

memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu;

NO NAM

A NIM JUDUL PENELITIAN

1. | Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala 032021093 | Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang

Imunisasi Dasar Pada Bayi Di
Puskesmas Deli Tua Tahun 2024 |

Demikian hal ini kami sam
terimakasih.

Tembusan:

paikan, atas perhatian dan kenasama yang baik kami ucapkan

1. Mahasiswa Yang Bersangkutan

2. Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG

DINAS KESEHATAN ’I:‘

UPT PUSKESMAS DELITUA

JI. Kesehatan No 58 A Kel. Delitua Timur Kec. Delitua Kode Pos : 20355
No.Tip :0821-6269-2706 Pos-el : puskesmasdelitual8@gmail.com

Nomor
Lampirah
Hal

: 440.1111/PKM.DT/XII/2024 Delitua, 18 Desember 2024
o Kepada Yth : Dekan Fakultas
: Surat Balasan Permohonan Izin Keperawatan Sekolah Tinggi limu
Penelitian Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Ditempat

Sehubungan Surat dari Dekan Fakultas Keperawatan Program Studi S1 limu
Keperawatan Sekolah Tinggi limu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Nomor:
1963/STIKes/Puskesmas-Penelitian/X|1/2024 tanggal 16 Desember 2024
Perihal “Permohonan Izin Penelitian”.Sehubungan dengan hal tersebut kami
tidak menaruh keberatan dan Mengizinkan Mahasiswa Melaksanakan
Penelitian di UPT Puskesmas Delitua Kab.Deli Serdang.

Nama : Dhea Verbina Ignasia Br. Meliala
NIM : 032021060
Judul - “Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada

Bayi di Puskesmas Deli Tua Tahun 2024

Demikian surat balasan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerja sama yang
baik dari Bapak/Ibu kami ucapkan terimakasih.

-~ K& UPT Puskesmas Delitua

Nl na Artha Pinem M.Kes
~==NIP.198108092008052001
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STATISTIK USIA

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 17-25 29 26.4 26.4 26.4
26-35 65 59.1 59.1 85.5
36-45 14 12.7 12.7 98.2
46-55 2 1.8 1.8 100.0
Total 110 100.0 100.0

STATISTIK AGAMA RESPONDEN

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Islam 101 91.8 91.8 91.8
Katolik 3 2.7 2.7 94.5
Kristen 6 55 55 100.0
Total 110 100.0 100.0

STATISTIK SUKU RESPONDEN

Valid Cumulative

Frequency Percent  Percent Percent
Valid Aceh 3 2.7 2.7 2.7
Batak 22 20.0 20.0 22.7
Jawa 73 66.4 66.4 89.1
Karo 1 9 9 90.0
Mandailing 6 55 55 95.5
Melayu 1 0.9 0.9 96.4
Minang 1 0.9 0.9 97.3
Nias 1 0.9 0.9 98.2
Padang 1 0.9 0.9 99.1
Pak-Pak 1 0.9 0.9 100.0
Total 110 100.0 100.0
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STATISTIK PEKERJAAN RESPONDEN

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid ART 2 1.8 1.8 1.8
Bidan 1 0.9 0.9 2.7
Guru 1 0.9 0.9 3.6

IRT 104 94.6 94.6 98.2

PNS 1 0.9 0.9 99.1

Wiraswasta 1 0.9 0.9 100.0

Total 110 100.0 100.0

STATISTIK PENDIDIKAN TERAKHIR RESPONDEN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid D3 4 3.6 3.6 3.6
S1 10 9.1 9.1 12.7
S2 1 0.9 0.9 13.6
SD 5 4.5 4.5 18.2
SMA 79 71.9 71.9 90.0
SMP 11 10.0 10.0 100.0
Total 110 100.0 100.0
STATISTIK PENGETAHUAN RESPONDEN
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid KURANG 1 9 9 9
CUKUP 15 13.6 13.6 14.5
BAIK 94 85.5 85.5 100.0

Total 110 100.0 100.0
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DOKUMENTASI PERMOHONAN IZIN KUESIONER

e M2 @™ AG:d A W 80%
m &5

(tanpa Subjek) Tambahkan label

Dhea meliala 24 Jul @

D

kepada dasrianyd v

selamat sore kak A

mohon maaf menganggu waktu kakak A

izin kak apakah benar ini dengan kakak Dasriany
Ramadhina lulusan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Medistra Bekasi kak A, perkenalkan nama saya Dhea
Verbina Ignasia Br. Meliala mahasiswi keperawatan dari
Stikes Santa Elisabeth Medan kak A

mohon maaf sebelumnya kak, kemarin saya ada melihat
kuesioner di penelitian kakak yang berjudul "Hubungan
Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Dengan
Keikutsertaan Dalam Imunisasi Dasar Di Puskesmas Setia
Mekar Kabupaten Bekasi Tahun 2021, izin kak apakah bisa
saya menggunakan kuesioner yang ada di skripsi kakak
untuk penelitian saya yang berjudul, "Gambaran
Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Pada Bayi Di
Puskesmas Deli Tua Tahun 2024" kak? A

terima kasih kak A

€ v Membalas
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PADA BAYI DI PUSKESMAS DELI TUA TAHUN 2024

ORIGINALITY REPORT
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Student Paper
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Internet Source
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repository.unjaya.ac.id

Internet Source
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123dok.com

Internet Source

repository.unhas.ac.id

Internet Source
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repository.unism.ac.id

Internet Source
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